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ABSTRAK 

(Beta Ali Syahbana. 26020120120009. Evaluasi Kesesuaian Perairan 

untuk Budidaya Ikan Baronang (Siganus sp) di KJA Berbasis Geospasial di 

Perairan Moyo Hilir, Nusa Tenggara Barat. Restiana Wisnu Ariyati dan Sarjito). 

Ikan baronang (Siganus sp) merupakan komoditas perikanan yang potensial 

untuk dibudidayakan sebagai ikan konsumsi. Ikan tersebut banyak ditemui di 

Indonesia timur salah satunya di wilayah Nusa Tenggara Barat. Jumlah produksi 

ikan baronang di Nusa Tenggara Barat adalah sebanyak 1,15 juta ton (2019); 907 

ribu ton (2020); dan 946 ribu ton (2021) yang sebagian besar berasal dari sektor 

perikanan tangkap dan sebagian kecil dari sektor budidaya. Perairan Moyo Hilir, 

Kabupaten Sumbawa memiliki potensi yang baik untuk dilakukan kegiatan 

budidaya ikan baronang. Namun, sebelum melakukan pembukaan lahan perairan 

untuk kegiatan budidaya ikan baronang, perlu dilakukan analisis mendalam 

terhadap calon lokasi yang akan digunakan untuk kegiatan budidaya. Oleh karena 

itu, peran SIG dalam evaluasi kelayakan perairan untuk budidaya ikan baronang 

perlu dilakukan untuk membantu dalam mengidentifikasi lokasi-lokasi dengan 

kesesuaian lahan yang tinggi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Pengambilan data dilakukan di 40 titik dengan metode purposive sampling dengan 

data berupa data kualitas air meliputi parameter suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut, 

kecerahan, nitrat, fosfat, dan jenis substrat dasar perairan. Sedangkan untuk 

parameter arus dan kedalaman diperoleh dari data sekunder berupa data batimetri 

dan data kecepatan angin selama tahun 2023. Semua data dianalisis secara 

geospasial menggunakan aplikasi ArcGIS v10.8. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat 3 kelas kesesuaian dengan persentase 39,98% (479,86 ha) untuk kelas 

Kurang Sesuai; 48,38% (595,4 ha) untuk kelas Cukup Sesuai; dan 12,64% (155,57 

ha) untuk kelas Sesuai dari total luas wilayah keseluruhan pada wilayah studi. 

Berdasarkan analisis kesesuaian perairan yang telah dilakukan, perairan Moyo Hilir 

dapat dikembangkan untuk budidaya ikan baronang menggunakan KJA dengan luas 

yang direkomendasikan sebesar 10% dari luas wilayah dengan kelas Cukup Sesuai 

dan Sesuai yaitu seluas 75,1 ha. Berdasarkan analisis potensi, didapatkan proyeksi 

produksi ikan baronang mencapai 1.008,9 ton/siklus dengan SR 80% dan alokasi 

KJA sebanyak 830 unit. 

Kata kunci: Ikan Baronang, Kesesuaian Perairan, Moyo Hilir, Geospasial. 
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ABSTRACT 

 

(Beta Ali Syahbana. 26020120120009. Water Suitable Evaluation for 

Rabbitfish Cultivation (Siganus sp) at KJA with Geospatial based in Moyo Hilir 

Waters, West Nusa Tenggara. Restiana Wisnu Ariyati and Sarjito).  

 

The rabbitfish (Siganus sp.) is a potential fisheries commodity for 

aquaculture. These fish are commonly found in eastern Indonesia, including the 

province of West Nusa Tenggara. The production of rabbitfish in West Nusa 

Tenggara amounted to 1.15 million tons (2019), 907 thousand tons (2020), and 946 

thousand tons (2021), with the majority sourced from the capture fisheries sector 

and a small portion from aquaculture. The waters of Moyo Hilir, Sumbawa 

Regency, hold significant potential for rabbitfish culture. However, before opening 

water areas for rabbitfish cultivation, a thorough analysis of potential locations is 

necessary. Therefore, the role of Geographic Information System (GIS) in 

evaluating the suitability of waters for rabbitfish cultivation is essential to help 

identify locations with high land suitability based on predetermined criteria. Data 

collection was conducted at 40 points using purposive sampling method with water 

quality data including temperature, salinity, pH, dissolved oxygen, brightness, 

nitrate, phosphate, and types of aquatic substrates. Meanwhile, data for current 

and depth parameters were obtained from secondary sources such as bathymetric 

data and wind speed data for the year 2023. All data were analyzed geospatially 

using ArcGIS v10.8 application. The research results indicate three suitability 

classes with percentages of 39,98% (479,86 ha) for the Less Suitable class; 48,38% 

(595,4 ha) for the Moderately Suitable class; and 12,64% (155,57 ha) for the 

Suitable class out of the total area of the entire study area. Based on the suitability 

analysis of the waters conducted, the waters of Moyo Hilir can be developed for 

rabbitfish cultivation using KJA system with a recommended area of 10% of the 

total area with Moderately Suitable and Suitable classes, amounting to 75,1 ha. 

Based on potential analysis, the projected rabbitfish production is estimated to 

reach 1.008,9 tons per cycle with 80% of SR and an allocation of 830 KJA units. 

 

Keywords: Rabbitfish, Water Suitability, Moyo Hilir, Geospatial. 
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